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Abstract 

The purpose of this study to examine and test the effect of occupational safety and health behaviors on employee 

productivity at PT. PG Candi Baru part production. The approach used in this research is quantitative, where the 

population is 85 permanent employees and using saturated samples totaling 85 employees. Data analysis technique 

used is multiple linear regression with the help of software SPSS version 18. These results of the study 

simultaneously showed that the behavior of occupational safety and health impact on employee productivity. Then 

partially indicate that the safety variables have a significant positive effect on employee productivity, whereas 

occupational health variable didn’t effect on work productivity.  

 

Keywords: occupational safety, occupational health, and productivity of employees. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis di era globalisasi ini menuntut semua 

perusahaan untuk bersaing dalam memproduksi produk 

yang memiliki kualitas terbaik. Untuk menciptakan produk 

yang memilki kualitas yang terbaik dibutuhkan sumber 

daya, salah satunya yakni sumber daya manusia yang 

merupakan salah satu investasi bagi perusahaan dalam 

meningkatkan produktivitas perusahaan itu sendiri. Selain 

sumber daya manusia, dalam proses produksi perusahaan 

juga menggunakan peralatan yang mempunyai teknologi 

tinggi guna menunjang proses produksi perusahaan. 

 

Peralatan berteknologi tinggi yang digunakan dalam proses 

produksi dapat menyebabkan timbulnya kecelakaan kerja 

dan juga penyakit akibat kerja. Resiko kecelakaan kerja ini 

dapat diminimalisir dengan adanya kesadaran dari semua 

pihak seperti pengusaha, karyawan dan pemerintah 

mengenai lingkungan kerja. Terjadinya penyakit akibat 

kerja dan juga kecelakaan kerja dapat menyebabkan 

produktivitas dari  karyawan tersebut menurun. Oleh 

karena itu, kondisi kesehatan karyawan yang baik akan 

membuat produksi yang baik pula yang akan meningkatkan 

produktivitas karyawan. Maka seorang karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya harus sesuai dengan standar 

Keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di perusahaan. 

 

Berdasarkan UU RI No. 1 Tahun 1970 mengenai 

keselamatan kerja pasal 13 mengenai kewajiban bila masuk 

ke tempat kerja. Hal ini ditujukan supaya dapat 

meminimalisir resiko kecelakaan kerja maupun penyakit 

akibat kerja. Selain kewajiban dalam memakai alat 

pelindung diri, pekerja juga diwajibkan mengikuti petunjuk 

keselamatan kerja dengan mematuhi semua ketertiban 

dalam melaksanakan pekerjaan. Misalnya tidak merokok 

saat bekerja, tidak makan dan minum saat bekerja, tidak 

bercanda dalam bekerja, dll. Untuk mematuhi semua 

ketentuan perusahaan dibutuhkan kesadaran karyawan saat 

melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, pengusaha harus 

bekerjasama dengan karyawan dalam mewujudkan program 

keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut data kecelakaan 

kerja di Indonesia tahun 2013-2015 yang dikutip dari 

www.bpjsketenagakerjaan.go.id   yaitu pada tahun 2013 

ada 103.283 kasus, tahun 2014 ada 129.911 kasus, dan 

pada tahun 2015 ada 50.089 kasus. 

 

Penelitian mengatakan bahwa K3 mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas seperti yang telah 

dikemukakan oleh Esi (2012) dalam jurnalnya bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap produktivitas. Dalam penilitian 

Padminingsih (2007) hasil penelitian menyatakan bahwa ada 
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pengaruh positif dan signifikan antara keselamatan kerja dan 

kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

 

Akan tetapi, dari penelitian Katsuro (2010) ditemukan 

research gap bahwa K3 berhubungan negatif dengan 

produktivitas. Hal tersebut disebabkan moral tenaga kerja 

kontrak berkurang karena timbulnya ketidakpedulian dari 

pihak manajemen terhadap pekerja sehingga mereka tidak 

bekerja secara maksimal dari kemampuan yang mereka 

miliki. Selain itu, penelitian Ukhisia et al (2013) mengatakan 

keselamatan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan. Untuk itu, terdapat 

research gap antara keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

PT. PG Candi Baru Sidoarjo merupakan perusahaan 

manufaktur yang bergerak dalam bidang industri pembuatan 

gula. Kegiatan perusahaan ini yakni untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat sehari-hari. Proses pembuatan gula 

menggunakan mesin-mesin yang berteknologi canggih dan 

juga karyawan yang mempunyai beban dalam bekerja yang 

berat sehingga resiko terjadinya kecelakaan kerja dan juga 

penyakit akibat kerja yang diterima oleh karyawan juga 

tinggi. Untuk itu, program keselamatan dan kesehatan kerja 

sangat penting guna meminimalisir resiko kecelakaan kerja 

yang akan berdampak terhadap kelangsungan kinerja 

karyawan sehingga mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. 

 

Perusahaan sudah menerapkan program K3 guna 

mengantisipasi dan mencegah kecelakaan kerja sesuai 

dengan peraturan Pemerintah tentang pasal 3 (tiga) ayat 1 

(satu) UU no.1 tahun 1970 mengenai syarat-syarat 

keselamatan kerja Meskipun pelaksanaan program 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja kurang berjalan sesuai 

harapan manajemen. Namun di tahun depan PT. PG Candi 

Baru Sidoarjo berharap dapat melaksanakan program K3 

sesuai dengan rencana awal. Berikut ini merupakan 

kecelakaan kerja yang terjadi di PT.PG Candi Baru selama 3 

tahun terakhir yaitu pada tahun 2013 terjadi 1 kasus 

kecelakaan kerja, tahun 2014 dan tahun 2015 tidak terjadi 

kecelakaan kerja.. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, terdapat 

tenaga kerja yang tidak memenuhi ketentuan keselamatan 

kerja yang ada di PT. PG Candi Baru Sidoarjo, antara 

lain: Ada sebagian pekerja yang tidak menggunakan 

penutup kepala, masker, sarung tangan, sepatu dan baju 

kerja dalam proses produksi, hal ini dapat memungkinkan 

terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Selain itu, kotak P3K yang ada di dalam pabrik sangat 

terbatas. 

 

Proses produksi yang ada di PT. PG Candi baru 

menggunakan mesin-mesin yang berteknologi canggih 

yang dalam peggoperasiannnya di perlukan ketelitian 

dan kehati-hatian. Untuk itu, karyawan dituntut untuk 

menyadari pentingnya K3 guna meningkatkan 

produktivitas. Selain dari pihak tenaga kerja, peranan 

manajemen sangat penting untuk memotivasi karyawan 

dalam meningkatkan kinerja guna memperoleh tingkat 

produktivitas yang ingin dicapai. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka timbul pemikiran 

penulis untuk melakukan penelitian tentang K3 pada 

perusahaan PT. PG Candi baru. Oleh karena itu, penulis 

akan melakukan penelitian tentang apakah K3 di PT. PG 

Candi Baru dapat berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada bagian produksi. Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul: “Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

pada bagian Produksi di PT. PG Candi baru”. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

 

Teori Keselamatan Kerja 

 

Keselamatan kerja menurut Suma’mur (dalam Ismail 

2010:182) adalah suatu rangkaian usaha dalam 

menciptakan suasana kerja baik suasana yang aman dan 

juga tentram bagi para karyawan atau tenaga kerja yang 

bekerja di perusahaan yang bersangkutan. Menurut 

Padminingsih (2007) keselamatan kerja adalah upaya 

perlindungan yang ditujukan agar karyawan/tenaga 

kerja dan orang lain yang berada di lingkungan kerja 

dalam keadaan selamat. 
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Teori Kesehatan Kerja 

 

Kesehatan kerja menurut Ismail (2010: 189) adalah suatu 

keadaan bagaimana para pekerja/masyarakat dimana kondisi 

jasmani dan rohani dalam keadaan bebas dari berbagai 

penyakit yang diakibatkan oleh berbagai macam faktor 

pekerjaan dan juga lingkungan kerja. Mathis & Jackson 

dalam Ismail (2010: 182) menyatakan bahwa kesehatan 

adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan 

stabilitas emosi secara umum. 

 

Teori Produktivitas Kerja Karyawan 

 

Menurut Sinungan (dalam Ardana 2012: 269) Produktivitas 

yaitu hubungan antara hasil yang nyata maupun hasil fisik 

(barang dan jasa) dengan masukan yang sebenarnya. 

Menurut Komarudin (dalam Ardana 2012: 269) 

Produktivitas merupakan kemampuan dalam  menghasilkan 

barang atau jasa yang biasanya dihitung per jam, per bulan, 

per mesin, per faktor produksi lainnya. Dari teori-teori yang 

sudah dipaparkan diatas, berikut ini merupakan hipotesis 

yang dapat diajukan di dalam penelitian ini, antara lain: 

H1: Diduga ada pengaruh keselamatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. PG Candi Baru 

Sidoarjo pada bagian produksi. 

H2: Diduga ada pengaruh kesehatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. PG Candi Baru 

Sidoarjo bagian produksi.  

H3: Diduga ada pengaruh antara keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

bagian produksi PT. PG Candi Baru Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu  pendekatan kuantitatif. Dalam Penelitian ini bertujuan 

guna memperoleh bukti hubungan sebab akibat (kausal) 

antara variabel bebas yaitu keselamatan kerja dan kesehatan 

kerja terhadap variabel terikat yaitu produktvitas 

kerjakaryawan pada bagian produksi PT. PG Candi Baru 

Sidoarjo. 

 

Data yang digunakan merupakan data primer dan juga data 

sekunder. Data ini didapatkan dari wawancara dengan Kabag 

SDM  & Umum PT. PG Candi Baru Sidoarjo dan juga 

keterangan responden dengan menjawab kuisioner yang 

telah diberikan. Data yang bersumber dari karyawan PT. PG 

Candi Baru Sidoarjo khususnya pada bagian produksi, yang 

meliputi data mengenai variabel keselamatan kerja, 

kesehatan kerja, dan produktivitas. Sedangkan Data sekunder 

yang dimaksud yaitu dokumen PT. PG Candi Baru Sidoarjo 

berupa struktur organisasi data kearsipan, dan laporan-

laporan lainnya serta  literatur dari buku-buku, artikel, data 

karyawan, sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan. 

 

Populasi penelitian sebesar 85 orang karyawan dengan 

ssampel keseluruhan dari populasi karyawan dan 85 angket 

semua kembali. Variabel independen yang ada dalam 

penelitian ini adalah keselamatan kerja dan kesehatan kerja. 

keselamatan kerja yaitu merupakan keadaan karyawan 

dimana karyawan merasa aman dan juga nyaman melakukan 

suatu pekerjaan di PT. PG Candi Baru Sidoarjo. Apakah 

karyawan tersebut merasa aman menggunakan peralatan 

kerja dan juga kondisi lingkungan kerja. Penelitian ini 

menggunakan indikator dari Padminingsih (2007). 

Kesehatan kerja merupakan keadaan dimana tenaga kerja 

PT. PG Candi Baru Sidoarjo mempertahankan derajat 

kesehatannya guna mencapai produktivitas yang optimal. 

Dalam penelitian ini digunakan indikator dari Padminingsih 

(2007). 

 

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda dengan SPSS versi 18  for windows. Angket 

dalam penelitian ini telah lolos uji validitas dan angket yang 

digunakan juga telah lolos uji reliabilitas. Dapat diketahui 

besarnya nilai Cronbach Alpha seluruh variabel yaitu >0,70 

artinya item pernyataan pada instrumen penelitian bisa 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja  

karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini merupakan karakteristik yang ada dalam 

responden untuk menggambarkan karakteristik 

karyawan/tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin, 

pendidikan dan lama bekerja dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:  
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Tabel 1 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Karakteristik Responden Jumlah Presentase 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

 

 

 

Bagian/unit 

 

Lama bekerja 

Laki-laki 

Perempuan 

20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

>50 tahun 

instalasi 

pabrikat 

<5 tahun 

5-10 tahun 

11-15 tahun 

16-20 tahun 

>20 tahun 

84 

1 

19 

27 

28 

11 

52 

33 

16 

17 

22 

14 

16 

98,8% 

1,2% 

22,4% 

31,8% 

32,9% 

12,9% 

61,2% 

38,8% 

18,8% 

20,0% 

25,9% 

16,5% 

18,8% 

Sumber: Diolah oleh penulis (2017) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 bisa diketahui bahwa 

sebagian besar responden adalah berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebanyak 84 orang sedangkan untuk responden 

perempuan sebanyak 1orang. Karakteristik responden dilihat 

dari usia responden dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden berusia 41-50 tahun sebanyak 28 orang. 

Karakteristik responden dilihat dari bagian/unit  

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan pada bagian 

produksi PT. PG Candi Baru adalah bagian/unit instalasi 

dengan jumlah 52 orang karyawan. Karakteristik responden 

dilihat dari lama bekerja menunjukkan bahwa mayoritas 

karyawan pada bagian produksi PT. PG Candi Baru lama 

bekerja 11-15 tahun dengan jumlah 22 orang karyawan.  

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficient  

Standardized 

Coefficients  
T Sig. 

 
B 

Std. 

Error 
Beta   

(Constant) 18.588 6.973  2.666 .009 

X1 .377 .132 .298 2.851 .006 

X2 .156 .102 .159 1.525 .131 

Sumber: Output SPSS versi 18 (2017) 

 

Hasil dari regresi diperoleh persamaan regresi linier 

berganda antara lain: 

Y= 18,588+0,377X1+0,156X2+e 

Keterangan : 

Y = Produktivitas Kerja Karyawan 

X1 = Keselamatan Kerja 

X2 = Kesehatan Kerja 

e = error 

 

Konstanta sebesar 18,588 menunjukkan bahwa variabel 

keselamatan kerja (X1) dan  kesehatan kerja (X2) diperlukan 

untuk mempengaruhi  produktivitas kerja karyawan. 

 

Variabel keselamatan kerja (X1) mempunyai pengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 0,377. 

Artinya, semakin tinggi  keselamatan kerja, maka akan 

meningkatkan produktivitas PT. PG Candi Baru Sidoarjo. 

 

Variabel Kesehatan Kerja (X2) mempunyai pengaruh negatif 

terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 0,156. 

Artinya, Kesehatan Kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. PG Candi Baru 

Sidoarjo. 

 

Tabel 3 

Nilai Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 1 .360a .130 .108 6.307 

a. Predictors: (Constant), keselamatan kerja, kesehatan 

kerja 

Sumber: Output SPSS versi 18 (2017) 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui besarnya kontribusi 

besarnya kontribusi variabel keselamatan kerja (X1) dan juga 

variabel kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y). Nilai R Square sebesar 0,130 = 13,0%. Dari 

nilai tersebut menunjukkan keselamatan kerja (X1) dan 

kesehatan kerja (X2) mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan (Y) sebesar 0,130 atau  13,0%. Sedangkan untuk 

sisanya 0,870 atau 87,0% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan PT. PG Candi Baru Sidoarjo. 

 

Berdasarkan perhitungan analisis statistik yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, bisa diketahui bahwa keselamatan 

kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Y) bagian produksi PT PG Candi Baru 

Sidoarjo. Hal tersebut dilihat dari nilai Koefisien Regresi 
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variabel keselamatan kerja sebesar 2,851 dan hasil uji 

signifikan t sebesar 0,006 yang menunjukkan bahwa variabel 

keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT PG Candi Baru Sidoarjo. 

 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa deskriptif 

responden variabel keselamatan kerja masuk kedalam 

kategori yang tinggi dengan skor rata-rata sebesar 4,24, 

sedangkan produktivitas kerja karyawan masuk dalam 

kategori sedang dengan skor rata-rata sebesar 3,56.  

 

Indikator keselamatan kerja yang memiliki nilai paling tinggi 

yaitu jumlah perlengkapan keselamatan kerja sebesar 4,43. 

Dalam hal ini perusahaan sudah menyediakan perlengkapan 

keselamatan kerja untuk karyawan bagian produksi 

meskipun jumlah perlengkapan keselamatan kerja kurang 

memadai.. Karyawan PT. PG Candi Baru pada bagian 

produksi dalam melakukan aktivitas pekerjaan ada sebagian 

yang sudah menggunakan peralatan keselamatan/ alat 

pelindung diri (APD) seperti helm, sarung tangan dan juga 

masker, namun ada juga sebagian karyawan yang tidak 

memakai alat keselamatan dalam melakukan pekerjaannya 

misalnya tidak memakai alas kaki/sepatu dalam bekerja. Hal 

ini disebabkan karena ketidaknyamanan karyawan dalam 

menggunakan APD dan juga karyawan tersebut tidak 

terbiasa dalam menggunakan APD. Selain itu jumlah APD 

yang disediakan perusahaan juga masih kurang memadai. 

 

Sedangkan indikator yang mempunyai nilai paling rendah 

yaitu situasi alat pelindung mesin produksi sebesar 4,10. 

situasi alat pelindung mesin produksi cukup baik, hal 

tersebut disebabkan desain mesin yang nyaman bagi 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. Indikator kondisi 

peralatan dan mesin produksi mempunyai nilai 4,20. Kondisi 

peralatan dan mesin produksi yang ada di bagian produksi 

masih baik dan masih layak dioperasikan meskipun mesin-

mesin tersebut sudah lama.  

 

Indikator pengaturan tata letak peralatan dan mesin produksi 

mempunyai nilai 4,15. Pengaturan tata letak peralatan dan 

mesin produksi cukup baik, hal ini terlihat dari penempatan 

mesin-mesin produksi yang dekat. Misalnya mesin masakan 

dan juga putaran yang letaknya berdekatan karena satu mesin 

dengan mesin lainnya saling terkait sehingga mudah bagi 

karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka. 

 

Indikator kondisi penerangan diruang kerja mempunyai nilai 

4,21. Kondisi penerangan yang ada di area kerja bagian 

produksi cukup baik dikarenakan penerangan berasal dari 

sinar matahari melalui ventilasi yang dapat membantu 

karyawan bekerja pada siang hari. Selain penerangan dengan 

memanfaatkan cahaya sinar matahari di siang hari, juga 

terdapat lampu. Kondisi penerangan dari lampu cukup baik, 

sehingga dapat membantu karyawan bekerja di malam hari.  

 

Indikator pemasangan tanda-tanda peringatan berbahaya 

mempunyai nilai 4,35. Guna mengantisipasi dan juga 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja, PG Candi Baru 

sudah memasang tanda-tanda keselamatan (safety sign) 

sesuai pada tempat-tempat yang berbahaya di area kerja 

misalnya untuk menggunakan APD (alat pelindung diri) saat 

bekerja, larangan untuk tidak merokok, tidak makan dan 

minum saat bekerja, dll. 

 

 
Sumber: PT. PG Candi Baru (diolah penulis) 

 

Gambar 1  

Grafik Tingkat Produktivitas Gula 

PT. PG Candi Baru 3 (tiga) tahun terakhir 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas terlihat bahwa tingkat 

produktivitas gula PT. PG Candi Baru Sidoarjo dalam kurun 

waktu 3 (tiga) tahun terakhir mengalami kenaikan. Pada 

tahun 2013 sebesar 312.867 ton, tahun 2014 sebesar 315.339 

ton, dan pada tahun 2015 sebesar 320.406 ton. Sedangkan 

tingkat kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. PG Candi 

Baru Sidoarjo mengalami penurunan. Berikut merupakan 

grafik tingkat kecelakaan kerja PT. PG Candi Baru Sidoarjo: 
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Sumber: PT. PG Candi Baru (diolah penulis) 

Gambar 2  

Grafik Tingkat Kecelakaan Kerja 

PT. PG Candi Baru 3 (tiga) tahun terakhir 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas, terlihat bahwa tingkat 

kecelakaan kerja PT. PG Candi Baru Sidoarjo dalam kurun 

waktu 3 (tiga) tahun terakhir mengalami penurunan. 

Berdasarkan keterangan dari salah satu staff SDM & Umum, 

pada tahun 2013 kecelakaan kerja terjadi di bagian puteran 

sebanyak 1 orang karyawan yang mengalami luka. Karena 

karyawan tersebut tidak bisa bekerja di bagian puteran lagi 

kemudian dipindahkan pada bagian tata usaha. 

  

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Padminingsih (2007) terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan positif dan signifikan antara keselamatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu Esi (2012) 

juga menyatakan hal yang sama yaitu keselamatan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap 

produktivitas. 

 

Pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan PT. PG Candi Baru Sidoarjo. 

 

Berdasarkan perhitungan analisis statistik yang telah 

dilakukan peneliti, dapat diketahui variabel kesehatan kerja 

(X1) tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y) bagian produksi PT PG Candi Baru Sidoarjo. 

Hal tersebut dilihat dari nilai Koefisien regresi variabel 

kesehatan kerja sebesar 1,525. Hasil uji signifikan t sebesar 

0,131 yang menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT PG Candi Baru Sidoarjo. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan deskriptif responden 

variabel kesehatan kerja masuk dalam kategori sedang 

dengan skor rata-rata sebesar 3,52. 

 

Indikator kesehatan kerja  yang memiliki nilai paling tinggi 

yaitu tingkat kebisingan. Tingkat kebisingan yang ada di 

pabrik cukup tinggi, hal ini dikarenakan belum adanya alat 

peredam suara yang bersumber dari mesin produksi yang 

sedang beroperasi. Sedangkan untuk indikator yang 

mempunyai niali rendah yaitu fasilitas P3K. Fasilitas P3K 

yang ada diperusahaan belum lengkap, hal ini terkait dengan 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan yang tidak 

sedikit. Namun perusahaan terus memperbaiki fasilitas-

fasilitas yang ada di perusahaan. Fasilitas P3K yang sudah 

disediakan perusahaan hanya cukup untuk mengatasi 

keluhan ringan yang dialami karyawan seperti sakit kepala 

maupun luka ringan. 

 

Indikator pemeriksaan kesehatan berkala bagi karyawan 

mempunyai nilai 3,44. Perusahaan selalu melakukan 

pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi karyawan, 

pelaksanaan pemeriksaan kesehatan dilakukan satu tahun 

sekali ketika akan memasuki masa giling. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah karyawan dalam keadaan sehat 

dan mampu untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

 

Indikator kondisi balai pengobatan mempunyai nilai 3,53. 

Kondisi klinik atau balai pengobatan PT. PG Candi Baru 

sudah baik. Hal ini dikarenakan ruang kinik bersih, rapi, dan 

mempunyai ventilasi yang lebar. Fasilitas kesehatan tersebut 

sudah dilengkapi satu tempat tidur dan ada beberapa kursi 

untuk istirahat. Selain melakukan pemeriksaan kesehatan 

pada karyawan, perusahaan juga memberikan jaminan sosial 

seperti Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian 

(JKM), dan Jaminan Pensiun. 

 

Indikator keadaan sirkulasi udara mempunyai nilai 3,48. 

Kondisi sirkulasi udara di ruang kerja kurang baik karena 

tidak dilengkapi dengan mesin kompresor. Indikator 

kebersihan lingkungan mempunyai nilai 3,44. Kebersihan 

lingkungan kerja yang ada di PT. PG Candi Baru dapat 

mempengaruhi kesehatan karyawan dalam melakukan 

pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Karena apabila 

lingkungan tempat karyawan bekerja kotor maka kesehatan 

karyawan akan terganggu dan dapat menurunkan 

produktivitas kerja karyawan yang akan berdampak pada 

tingkat produktivitas. 

 

Kesehatan kerja tidak berpengaruh pada produktivitas kerja 

karyawan hal ini dikarenakan masih ada karyawan yang 

mengkonsumsi rokok di lingkungan kerja, karyawan juga 

masih ada yang absen tidak mengikuti kegiatan senam yang 

dilakukan setiap hari sabtu pagi.  
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Hasil penelitian sudah sesuai dengan hasil penelitian Kaligis 

(2013) bahwa kesehatan kerja tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Dan di dukung oleh penelitian 

Katsuro et al. (2010) yang mengemukakan bahwa kesehatan 

kerja berhubungan negatif dengan produktivitas. 

 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. PG Candi Baru 

Sidoarjo. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti 

didapat bahwa uji F menggunakan analisis regresi linear 

berganda bahwa keselamatan kerja (X1) dan juga kesehatan 

kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel produktivitas kerja karyawan (Y) pada bagian 

produksi PT. PG Candi Baru Sidoarjo. Dilihat pada nilai F 

hitung sebesar 6,100 dengan nilai signifikansi 0,006<0,05. 

 

Karyawan sudah memberikan kontribusi yang besar kepada 

perusahaan dengan cara mengikuti peraturan-peraturan dan 

mengikuti setiap kegiatan yang diadakan perusahaan  yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Peraturan-peraturan 

tersebut misalnya datang ke tempat kerja tepat waktu, namun 

masih ada karyawan yang datang terlambat. menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan tepat waktu, tidak merokok di 

tempat kerja dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja 

karyawan, hal terebut dapat meningkatkan produktivitas, 

terbukti dengan kenaikan tingkat produksi gula dalam tiga 

tahun terakhir yang mengalami kenaikan. 

 

Karyawan juga memiliki kemampuan kerja yang tinggi, hal 

ini bisa dilihat dari karyawan yang datang ke tempat kerja 

tepat waktu, dan juga dapat menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan dengan baik dan  juga tepat waktu sesuai dengan 

perintah atasan. Lingkungan kerja yang ada di PT. PG Candi 

Baru cukup bersih dengan tidak adanya sampah yang 

berserakan di tempat kerja karena di dalam tempat kerja 

sudah disediakan bak sampah. Dan juga sudah terdapat 

tanda-tanda peringatan dan tanda bahaya di area lingkungan 

kerja misalnya adanya tulisan dilarang merokok, dilarang 

makan minum saat bekerja, dan diharuskan menggunakan 

APD (Alat Pelindung diri) saat bekerja serta terdapat tempat 

penampungan limbah. 

 

Karyawan yang merasa sudah melakukan pekerjaan dengan 

baik dan benar sesuai dengan keahlian dibidang masing-

masing dapat meningkatkan tingkat produktivitas kerja 

karyawan, sedangkan Karyawan yang tidak melakukan 

pekerjaan baik dan benar sesuai dengan keahlian dibidang 

masing-masing tidak dapat meningkatkan tingkat 

produktivitas kerjanya. Hasil penelitian ini seperti yang 

dikemukakan oleh Lestari, T (2007) bahwa produktivitas 

akan meningkat jika karyawan dapat menjalankan 

pekerjaannya dengan baik.. 

 

Kompensasi  yang diberikan perusahaan untuk karyawan 

mengacu pada peraturan ketenagakerjaan yaitu UMR (Upah 

Minimum Regional). Hubungan kerja yang ada di PT. PG 

Candi Baru sudah terjalin dengan baik antara atasan, 

bawahan dan sesama rekan kerja. Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan karyawan dalam bertanya dan juga meminta 

bantuan kepada rekan kerja apabila mengalami kesulitan.  

Hasil penelitian sudah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan  Padminingsih (2007) terdapat pengaruh positif 

dan juga signifikan antara Keselamatan kerja dan kesehatan 

kerja yang secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN 
 

Dapat dilihat, berdasarkan hasil dari penelitian dan juga 

pembahasan pada bab IV, maka ditarik kesimpulan antara 

lain : 1). Variabel keselamatan kerja memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT.PG Candi Baru Sidoarjo pada bagian produksi. 2). 

Variabel kesehatan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. PG Candi Baru Sidoarjo 

pada bagian produksi. 3). Variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT.PG Candi Baru 

Sidoarjo pada bagian produksi 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan juga pembahasan, 

peneliti bisa memberikan masukan/saran antara lain: 1). 

Diharapkan PT. PG Candi Baru Sidoarjo dapat lebih 

menjamin atau meningkatkan keselamatan karyawan dalam 

melakukan proses produksi dengan cara menambah jumlah 

perlengkapan keselamatan kerja sehingga resiko kecelakaan 

kerja maupun penyakit akibat kerja dapat diminimalisir. 

Misalnya ear plug /alat pelindung telinga di tempat kerja 

atau bisa juga dengan menyediakan alat peredam suara untuk 

mesin-mesin produksi. 2). Diharapkan PT. PG Candi Baru 

Sidoarjo dapat lebih meningkatkan pengawasan kepada 

karyawan dalam hal penggunaan APD. Selain itu pemberian 

reward/punishment untuk memotivasi agar karyawan lebih 

disiplin dalam melakukan pekerjaan. 
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